
Vol.2 No.8 Januari 2022 2833 
……………………………………………………………………………………………………... 

……………………………………………………………………………………………………... 

ISSN 2722-9475 (Cetak)  Jurnal Inovasi Penelitian 

ISSN 2722-9467 (Online)   

PENGUATAN KEMAMPUAN PERTAHANAN NIRMILITER DI PROVINSI BALI 

DALAM MENGHADAPI ANCAMAN VIRUS COVID-19  GUNA MENINGKATKAN 

PERTAHANAN NEGARA 

 

Oleh 

Ketut Budiantara1),  Ikhwan Syahtaria2), Dohar Siantur3), Lukman Yudho Prakoso4), 

Herlina Juni Risma Saragih5), Ernalem Bangun6) 

1,2,3,4,5,6Universitas Pertahanan RI, Kawasan IPSC Sentul, Sukahati, Kec. Citeureup, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16810 

Email: 1kamalekumdeplek@gmail.com 

 

Abstrak 

Pentingnya penguatan kemampuan pertahanan nirmiliter di provinsi Bali sebagai dampak dari 

ancaman virus Covid-19 dilatarbelakangi oleh pentingnya menjaga pertahanan negara dari 

berbagai ancaman nirmiliter, seperti ancaman ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, terorisme, 

Narkoba dan keselamatan umum seperti penyebaran virus Covid-19. Penyebaran pandemi Covid-

19 di provinsi Bali masih tinggi dimana per tanggal 9 Juni 2021 tercapat bahwa jumlah kasus 

kumulatif sebanyak 47.581 orang, sembuh 45.630 orang (95,90%), dan meninggal 1.514 orang 

(3,18%), kasus aktif sebanyak 437 orang (0,92%), dengan jumlah terbanyak penderita pada Kota 

Denpasar dengan akumulasi sebanyak 15.032 penderita. Penyebaran virus Covid-19 di Bali telah 

menurunkan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat pada aspek wisata. Dari kondisi 

tersebut dapat disusun pertanyaan tentang bagaimana tingkat kemampuan Pertahanan nirmiliter 

untuk menghadapi ancaman virus Covid-19, prioritas alternative dan strategi penguatan 

kemampuan Pertahanan nirmiliter. Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif pada 

kemampuan Pertahanan nirmiliter pada aspek kebijakan/peraturan (3,6), kewaspadaan dini (3,9), 

bela negara (3,9), kemampuan teknologi (3,7) dan dukungan anggaran (3,5). Untuk mendukung 

penguatan kemampuan Pertahanan nirmiliter perlu disusun kebijakan yang tepat dan pembentukan 

lembaga penanggulangan ancaman nirmiliter. Langkah strategis yang perlu dilakukan adalah 

peningkatan kemampuan analisis terhadap berbagai potensi ancaman agar dapat memberikan 

analisis data yang tepat untuk menghadapi berbagai potensi ancaman nimiliter. Sebagai saran 

diperlukan aksi pemerintah dalam mendukung peningkatan kewaspadaan nasional untuk 

mencegah terjadinya risiko dari ancaman nirmiliter. 

Kata Kunci: Ancaman Nirmiliter, Pertahanan negara, Covid-19, Bali, Nirmiliter 

PENDAHULUAN 

Usaha untuk meningkatkan pertahanan 

negara disipakan guna menghadapi berbagai 

ancaman termasuk ancaman nirmiliter yang 

mengganggu pertahanan negara (K. A. 

Prasetyo, Prakoso, & Sianturi, 2021). Dalam 

upaya menjaga pertahanan negara, tidak jarang 

dalam upaya menjaga pertahanan negara, antar 

negara saling berkompetisi untuk memiliki 

dominasi guna menjaga pertahanan negara dari 

berbagai ancaman. Bangsa dalam arti 

sosiologis antropologis adalah kelompok 

masyarakat yang mendiami suatu wilayah 

dengan diikat oleh kesamaan seperti kesatuan 

ras, agama/kepercayaan, tradisi, sejarah, 

daerah, adat istiadat dan bahasa (Hendrizal, 

2020). Dari pengertian tersebut pertahanan 

negara dapat didefiniskan sebagai keselamatan 

dari seluruh masyarakat yang secara sosiologi 

dan antropologi memiliki ikatan dalam hal 

kesatuan ras, agama/kepercayaan, tradisi, 

sejarah, daerah, adat istiadat dan bahasa (Arto, 

2021).   
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Pada kasus ancaman nirmiliter pandemi 

Covid-19 di Provinsi Bali yang angka laju 

pertumbuhan penderita Covid-19 masih tinggi 

dimana per tanggal 9 Juni 2021 tercapat bahwa 

jumlah kasus kumulatif sebanyak 47.581 orang, 

sembuh 45.630 orang (95,90%), dan meninggal 

1.514 orang (3,18%), kasus aktif sebanyak 437 

orang (0,92%), dengan jumlah terbanyak 

penderita pada Kota Denpasar dengan 

akumulasi sebanyak 15.032 penderita (Bali, 9 

Juni 2021). Besarnya laju pertumbuhan kasus 

sebanyak 0,92 persen memberikan implikasi 

terhadap lambatnya penanganan penyebaran 

virus Covid-19 yang berdampak pada 

lambatnya pemulihan dunia usaha pariwisata di 

Bali yang disebabkan oleh rendahnya jumlah 

kunjungan wisatawan baik dari domestik 

maupun luar negeri belum normal. Hal ini juga 

memberikan dampak pada masih rendahnya 

pendapatan masyarakat dan pemerintah daerah 

terutama dari sektor pajak baik pajak 

perhotelan, sektor pariwisata, sektor hiburan 

dan sektor makanan (food and beverage) masih 

rendah. Realisasi penerimaan perpajakan 

Provinsi Bali per 30 Juni 2020 sebesar Rp4,32 

triliun, yang didominasi oleh Pajak Penghasilan 

(PPh) sebesar Rp3,22 triliun (74,5%) dan Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) sebesar Rp1,05 

triliun (24,3%). Realisasi tersebut lebih kecil 

dibandingkan dengan Penerimaan Perpajakan 

pada periode yang sama tahun 2019 yang 

mencapai Rp5,22 triliun. Penurunan 

penerimaan perpajakan tersebut merupakan 

dampak dari adanya pandemi Covid-19 

(Ariwibawa, 2020) 

Seperti halnya kejadian wabah Covid 19, 

pada kondisi tertentu telah salah memprediksi 

potensi penyakit menular kepada masyarakat. 

Kurang komprehensifnya analisis terhadap 

potensi ancaman pandemi Covid 19 tersebut 

diindikasikan dengan adanya pemikiran bahwa, 

pertama penyakit tersebut kemungkinan kecil 

dapat menular di negara yang memiliki cuaca 

panas seperti Indonesia. Kedua, sebagian 

masyarakat juga memiliki pemikiran bahwa 

warga Indonesia memiliki kekebalan alamiah 

karena sering mengkonsumsi rempah-rempah, 

sehingga tidak mudah terjangkit penyakit 

Covid 19. Sebagai dampak dari kedua 

pemikiran tersebut, beberapa pengusaha 

Indonesia masih melakukan kegiatan ekspor 

dan reekspor peralatan kesehatan seperti 

masker, alat pelindung diri (APD) bagi tenaga 

kesehatan dan hand sanitizer ke luar negeri. 

Kondisi ini tentu saja membuat ketiga barang 

tersebut menjadi langka pada saat presiden 

mengumumkan akan adanya warga Indonasia 

yang terjangkit  Covid 19 sebagai pasien 

pertama dan kedua pada tanggal 2 Februari 

2020. Dengan kondisi tersebut diperlukan 

peningkatan kemampuan pertahanan nirmiliter 

untuk menghadapi ancaman virus Covid-19 

(Prakoso, 2020). 

Sebagai  bahan analisis, penulis 

menggunakan data sekunder yang didapatkan 

dari sumber data laporan kebencanaan BNPB, 

data laporan WHO dan berbagai sumber media 

massa main stream di tanah air terutama di 

Provinsi Bali. Penulisan Tesis ini disajikan 

dengan metode kuantitatif yang didasarkan 

pada survei dan wawancara dengan narasumber 

serta dengan data sekunder dan triangulasi 

dengan partisipan yang terkait dengan 

peningkatan kemampuan pertahanan nirmiliter 

di Provinsi Bali dalam menghadapi ancaman 

virus Covid-19. Dari hasil penelitian 

diharapkan akan mampu memberikan solusi 

bagi upaya meningkatan kemampuan 

pertahanan nirmiliter di Provinsi Bali dalam 

menghadapi ancaman virus Covid-19 yang 

dapat mengganggu pertahanan negara 

Indonesia.   

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif untuk menganalisis berbagai 

data-data, gejala-gejala, informasi-informasi 

dan keterangan-keterangan dalam 

meningkatkan kemampuan pertahanan 

nirmiliter di Provinsi Bali dalam menghadapi 

ancaman pandemi Covid-19. Penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai proses analisis 
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untuk memahami berbagai kondisi yang 

disusun dengan berbagai kajian teori dan studi 

lietratur dan pengolahan data untuk 

menghasilkan nilai yang menjadi pendukung 

data dari fenomena (Creswell, 2017). Metode 

penelitian kuantitatif ini disusun dengan 

perumusan berbagai hal terkait data-data, 

informasi dan keterangan dalam peningkatan 

peningkatan kemampuan pertahanan nirmiliter 

di Provinsi Bali dalam menghadapi ancaman 

virus Covid-19 dilanjutkan dengan melakukan 

survei terhadap berbagai data yang mendukung 

terhadap hasil penelitian kuantitatif (Creswell, 

2013). Dari data kuantitatif yang didukung 

dengan kegiatan survei melalui berbagai data 

dan informasi dan menyusun laporan dari 

pandangan rinci dari responden  (Creswell, 

2017).  

Pertahanan negara adalah merupakan 

tujuan utama dalam kehidupan berbagsa dan 

bernegara. Marcus Tullius Ciero pernah 

menyampaikan Salus populi suprema lex yang 

artinya bahwa keselamatan rakyat merupakan 

hukum tertinggi. Dengan demikian dengan 

berdirinya sebuah bangsa, maka bangsa 

Indonesia memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan keamanan, ketertiban, 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat (A. 

Setiawan, 2018). 

Metode AHP digunakan untuk 

memeringkat alternatif keputusan dan memilih 

yang terbaik dengan beberapa kriteria. Langkah 

AHP dilakukan dengan mengembangkan satu 

nilai numerik untuk memeringkat setiap 

alternatif keputusan, berdasarkan pada sejauh 

mana tiap-tiap alternatif memenuhi kriteria 

pengambil keputusan. Metode AHP sesuai 

digunakan pada model penelitian pengambilan 

keputusan (Saaty, 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil pengolahan data pada 6 elemen 

yang terdiri dari: sektor nasional yang 

terpengaruh, kendala utama, perubahan 

yang dimungkinkan, tujuan program 

peningkatan pertahanan nirmiliter  

menghadapi pandemi Covid-19, aktivitas yang 

dibutuhkan dan aktor yang terlibat dalam 

pelaksanaan program dapat diuraikan kaitannya 

dengan kemampuan menghadapi ancaman 

pandemi Covid-19 dan pertahanan negara di 

provinsi Bali. 

a. Sektor nasional yang 

terpengaruh. 

Dari hasil pengolahan data partisipan 

pada elemen sektor yang terpengaruh dalam 

penguatan kemampuan pertahanan nirmiliter 

untuk menghadapi ancaman virus Covid-19, 

diketahui bahwa sebagai elemen kunci adalah 

sektor legislasi yang dilakukan dengan 

penyusunan kebijakan/peraturan perundang-

undangan di DPR untuk meningkatkan 

kekuatan pertahanan nirmiliter. Kegiatan 

legislasi ini merupakan kegiatan penting untuk 

menyusun kebijakan/peraturan untuk 

penguatan kemampuan pertahanan nirmiliter di 

masyarakat (Robbani, Reksoprodjo, & Bastari, 

2020).  

Terkait dengan tugas dalam menyiapkan 

kemampuan pertahanan nirmiliter di daerah 

saat ini ada pada pemerintah daerah yang 

didukung dengan kedinasan terkait. Sementara 

untuk penanggulangan untuk menghadapi 

potensi ancaman nirmiliter, belum ada lembaga 

yang bertugas menanganinya, kecuali untuk 

penanggulangan bencana, di daerah terdapat 

institusi Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) dan BNPB pada tingkat pusat. 

Sementara pada aspek potensi ancaman 

nirmiliter pada aspek ideologi, politik, 

ekonomi, sosial budaya, terorisme, Narkoba 

dan keselamatan umum belum ada 

organisasi/lembaga yang menanganinya. 

Dengan kondisi tersebut penting untuk 

melakukan reorganisasi BNPB menjadi 

lembaga BNPAN yang memiliki tugas untuk 

melakukan penanggulangan terhadap 

munculnya ancaman nirmiliter (Lukman 

Yudho Prakoso, 2021).  

Pada saat ancaman nirmiliter tersebut 

masih pada tataran potensi, maka lembaga 

BNPAN dapat meningkatkan kemampuan 
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pertahanan negara aspek nirmiliter dengan 

melakukan kegiatan pembinaan untuk 

meningkatkan kewaspadaan dini aparatur 

pemerintah daerah dan masyarakat agar 

memiliki kemampuan untuk melakukan tekesi 

dini. Dengan kemampuan analisis dan deteksi 

dini terhadap potensi ancaman nirmiliter, maka 

aparatur pemerintah daerah bersama 

masyarakat akan mampu melakukan 

pencegahan dan mitigas terhadap ancaman 

nirmiliter tersebut. Untuk mendukung 

kemampuan aparatur pemerintah daerah dalam 

mencegah terjadinya ancaman nirmiliter perlu 

juga dilakukan peningkatkan keterpaduan 

antara institusi terkait dari berbagai bidang 

ancaman nirmiliter (Subagyo, 2018). Untuk 

meningkatkan keterpaduan tersebut diperlukan 

suatu sarana teknologi dan juga penguasaan 

teknologi dan informasi (TIK) yang 

mengintegrasikan suatu informasi dari daerah 

ke pusat, sehingga akan dapat digunakan untuk 

pengambilan keputusan yang tepat dalam 

penanggulangan ancaman nirmiliter seperti 

pandemi Covid-19.  

b. Kendala Utama  

Dari hasil pengolahan data partisipan 

pada elemen kendala utama penguatan 

kemampuan pertahanan nirmiliter untuk 

menghadapi ancaman virus Covid-19 adalah 

rendahnya kemampuan analisis aparatur pada 

potensi ancaman nirmiliter merupakan elemen 

kunci, sehingga aparatur pemerintah dan juga 

pemerintah daerah perlu ditingkatkan agar 

mampu memberikan informasi yang tepat dan 

akurat terkait dengan fenomena-fenomena yang 

terjadi yang dapat menganggu keselamatan 

bangsa dan Pertahanan negara seperti ancaman 

virus Covid-19. Adanya kondisi akan 

rendahnya kemampuan analisis aparatur 

pemerintah dan pemerintah daerah dalam 

menganalisa berbagai potensi ancaman 

nirmiliter termasuk dampak pandemi Covid-19 

telah memberikan dampak kurang sinkronnya 

kebijakan yang diambil oleh pemerintah daerah 

dengan pemerintah pusat, sehingga penanganan 

pandemi Covid-19 membutuhkan waktu yang 

lama (Amrynudin & Katharina, 2020).  

Dengan demikian untuk mampu 

meningkatkan kemampuan aparatur pemerintah 

dan pemerintah daerah dalam penguatan 

kemampuan Pertahanan negara aspek nirmiliter 

untuk menghadapi virus Covid-19 diperlukan 

peningkatan kemampuan analisa terhadap 

berbagai fenomena yang terjadi (Dipua, 2020). 

Kemampuan analisis ini juga perlu disiapkan 

dengan dukungan koordinasi dengan institusi 

terkait baik di daerah maupun di pusat melalui 

media, sarana dan kemampuan penggunaan 

tekonologi informasi dan komunikasi (TIK). 

Dengan keterpaduan antara aparatur 

pemerintah dan pemerintah di daerah 

diharapkan mampu meningkatkan kesadaran 

masyarakat samapi pada tataran desa/kampung 

untuk mematuhi segala instruksi yang 

dikeluarkan oleh pemerintah dan pemerintah 

daerah (Herdiana, 2020).  

Peningkatan kesadaran dan kepedulian 

masyarakat untuk mematuhi 

kebijakan/peraturan pemerintah dan 

pemerintah daerah serta keamanan lingkungan 

sekitarnya akan memampu mendukung 

kemampuan dalam menghadapi berbagai 

potensi ancaman nirmiliter termasuk di 

antaranya pandemi Covid-19. 

c. Perubahan yang perlu dilakukan  

Hasil pengolahan data partisipan pada 

elemen perubahan yang perlu dilakukan 

dalam penguatan kemampuan pertahanan 

nirmiliter untuk menghadapi ancaman virus 

Covid-19 di provinsi Bali, sebagai kunci 

keberhasilan pentingnya kegiatan 

restrukturisasi organisasi BNPB menjadi Badan 

Nasional Penanggulangan Ancaman Nirmiliter 

(BNPAN). Seperti yang telah diuraikan di sub-

bab sebelumnya bahwa organisasi BNPAN ini 

merupakan elaborative dari BNPB yang 

disiapkan untuk memperbesar cakupan bidang 

dan tanggung jawab dalam penanggulangan 

ancaman nirmiliter.  

Pentingnya penyusunan organisasi 

BNPAN ini didasarkan pada pertimbangan 
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bahwa potensi ancaman terhadap keselamatan 

bangsa dapat berupa banyak bentuk dan aspek. 

Pada aspek ancaman nirmiliter ini dapat berupa 

ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, 

legislasi, Narkoba, siber dan keselamatan 

umum seperti pandemi Covid-19. Dengan 

kondisi tersebut diperlukan suatu institusi yang 

mampu memberikan informasi untuk 

melakukan deteksi dini, berikutnya diikuti 

dengan peringatan dini (Ealy Warning) dan 

pencegahn dini (Nizar, 2021). Apabila potensi 

ancaman nirmiliter tersebut, tidak dapat 

terhindarkan dan tetap terjadi di wilayah 

Indonesia atau lebih spesifik di provinsi Bali, 

maka BNPAN diharapkan mampu mengambil 

langkah yang mampu untuk mendukung 

penanggulangan ancaman nirmiliter (Kasih 

Prihantoro, 2021). 

Untuk mendukung perubahan organisasi 

BNPB menjadi yang menangani ancaman 

nirmiliter di perlukan perubahan tata kelola 

kelembagaan terhadap ancaman nirmiliter. 

Dengan perubahan organisasi ini diperlukan 

penyusunan visi dan misi organisasi untuk 

mengkatkan efektifitas dalam penanggulangan 

ancaman nirmiliter. Disamping juga diperlukan 

berbagai strategi dan mekanisme kerjasama 

dengan kementerian/Lembaga terkait baik pada 

tingkat pusat dan daerah untuk menghadapi 

berbagai ancaman nirmiliter. 

d. Tujuan Progam.  

Hasil pengolahan data partisipan pada 

elemen tujuan program peningkatan 

kemampuan pertahanan Nirmiliter diketahui 

bahwa sebagai elemen kunci meningkatkan 

kemamampuan seluruh bangsa Indonesia untuk 

menghadapi ancaman nirmiliter. Pentingnya 

peningkatan kemampuan masyarakat Indonesia 

dalam mendeteksi dini, mencegah dini dan 

penanggulangan terhadap potensi ancaman 

nirmiliter adalah adanya kondisi dimana, 

berkembangnya ancaman nirmiliter seperti 

virus Covid-19 akan berdampak pada 

melemahnya sistem pertahanan negara. 

Sebagai dampak dari penyebaran 

pandemi Covid-19 yang telah diikuti dengan 

berbagai kebijakan pemerintah dalam upaya 

memutus rantai penyebaran seperti kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), Era 

Kenormalan Baru (New Normal) dan 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM)  telah memberikan 

berbagai dampak negatif seperti menurunnya 

hubungan sosial di masyarakat, sehingga 

berdampak pada penurunan produksi, 

meningkatnya angka pengangguran, 

menurunnya pendapatan masyarakat dan 

menurunnya pertumbuhan ekonomi nasional 

(Prihantoro, 2021).  

Untuk meningkatkan sistem pertahanan 

negara pada aspek ancaman nirmiliter, maka 

pemerintah perlu untuk menyusun berbagai 

program kebijakan dengan sasaran untuk 

meningkatkan kemampuan pertahanan 

nirmiliter yang diharapkan memiliki dampak 

menjaga stabilitas perekonomian nasional yang 

dilakukan dengan meningkatkan kemampuan 

analisa terhadap berbagai ancaman nirmiliter 

aparatur pemerintah daerah dan masyarakat, 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

potensi ancaman nirmilter, meningkatkan 

keterpaduan antara seluruh personil di 

kementerian/lembaga untuk menghadapi 

berbagai potensi ancaman nirmiliter, 

memitigasi berbagai risiko ancaman nirmiliter, 

mempercepat pemulihan masyarakat 

terdampak pasca terjadinya ancaman dan 

meningkatkan kesiapan masyarakat untuk 

menghadapi ancaman nirmilter. 

e. Aktifitas yang dibutuhkan 

Hasil pengolahan data partisipan pada 

elemen aktivitas yang dibutuhkan dalam 

penguatan kemampuan pertahanan nirmiliter 

untuk menghadapi ancaman virus Covid-19, 

sebagai elemen kunci adalah pentingnya 

kegiatan pendidikan kemampuan analisis 

potensi ancaman nirmiliter dan Revisi Undang-

undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana. Peningkatan 

kemampuan analisis aparatur pemerintah dan 

pemerintah daerah dalam mendeteksi dini 

terhadap berbagai potensi ancaman nirmiliter 
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akan memberikan dampak terhadap ketepatan 

dan keakuratan data, sehingga kebijakan dan 

keputusan yang diambil akan memiliki 

efektifitas dalam penanggulangan ancaman 

nirmiliter termasuk penyebaran pandemi 

Covid-19. Kemampuan aparatur pemerintah 

dan komponen pendukung seperti personil TNI 

dan Polri akan  memberikan kontribusi dalam 

meminimalisir potensi risiko terjadinya 

dampak negatif yang lebih besar.  

Sedangkan dalam revisi Undang-undang 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana perlu dilakukan revisi untuk 

menghadapi berbagai potensi ancaman 

terhadap keselamatan bangsa. Revisi Undang-

undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana Dalam 

penanggulangan berbagai bencana perlu 

dilakukan beberapa revisi seperti harmonisasi 

dalam penanggulangan wabah penyakit 

menular yang diatur dengan Undang-undang 

Nomor 4 tahun 1984 dan bencana adanya 

konflik sosial yang telah diatur dengan Undang-

undang Nomor 7 Tahun 2012, maka adanya 

revisi dan harmonisasi akan mampu 

mendukung efektifitas dalam melakukan 

penanggulangan terhadap potensi ancaman 

terhadap keselamatab bangsa. 

Penyelenggaraan penanggulangan 

berbagai potensi ancaman terhadap 

keselamatan bangsa dapat dilakukan dengan 

kegiatan penetapan berbagai kebijakan 

pembangunan yang berdampak timbulnya 

bencana, berbagai kegiatan pencegahan 

bencana, tanggap darurat, dan juga rehabilitasi. 

Dengan adanya penyebaran pandemi Covid-19 

yang dapat mengganggu keselamatan bangsa 

Indonesia, maka diperlukan tata kelola dalam 

meningkatkan kewaspadaan di di provinsi Bali 

agar mampu menangani bahaya pandemi 

Covid-19 sebagai bagian dari ancaman 

nirmiliter yang dapat mengganggu keselamatan 

bangsa.  

f. Aktor yang terlibat 

Hasil pengolahan data partisipan pada 

elemen aktor yang terlibat dalam penguatan 

kemampuan pertahanan nirmiliter untuk 

menghadapi ancaman virus Covid-19, sebagai 

elemen kunci adalah pentingnya lembaga 

Badan Intelijen Negara (BIN) untuk 

memberikan analisis yang tepat dan akurat 

kepada Presiden, sehingga Presiden mampu 

mengambil kebijakan dan langkah strategis 

yang tepat sesuai dengan besarnya risiko yang 

ditimbulkan dari ancaman nirmiliter tersebut 

(Suhirwan, 2020).  

Peran organisasi BIN dalam memberikan 

data, fakta, dampak risiko yang didasarkan pada 

berbagai fenomena dan gejala yang terjadi 

sebelumnya pada tingkat global, regional dan 

nasional manjadi acuan dalam menyusun 

laporan akan terjadinya potensi ancaman yang 

dapat mengganggu keselamatan dan keamanan 

seluruh bangsa Indoensia. Dengan data dan 

informasi yang lengkap, tepat dan akurat akan 

dapat digunakan oleh Presiden untuk 

memberikan arahan dan kebijakan yang tapat 

yang akan dijalankan oleh seluruh elemen 

Kementerian/lembaga terkait secara tepat 

sasaran, sehingga bangsa Indonesia dapat 

memitigasi atau bahkan mampu mencegah 

terjadinya ancaman nyata yang dapat 

menganggu keselamatan masyarakat dan 

keamanan nasional. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari uraian yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya dapat disusun suatu 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat 

kemampuan 

Pertahanan 

nirmiliter dalam 

menghadapi 

ancaman virus 

Covid-19 di 

provinsi Bali 

yang diukur dari 

lima variabel 

antara lain: 

Kebijakan/peratu
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ran dengan nilai 

rata-rata 3,6; 

Kewaspadaan 

dini dengan nilai 

rata-rata 3,9; 

Bela negara 

dengan nilai rata-

rata 3,9; 

Kemampuan 

teknologi dengan 

nilai rata-rata 3,7 

dan Dukungan 

anggaran dengan 

nilai rata-rata 

3,5, bila 

dianalisis dengan 

menggunakan 

Anova satu arah 

(One Way 

Anova), dengan 

hasil perhitungan 

bahwa Fhitung = 

8,8786 dan Ftabel 

= 2,5572, maka 

Fhitung ≥ dari 

Ftabel, artinya Ho 

ditolak dan  Ha 

diterima. Hal ini 

dapat diartikan 

bahwa terdapat 

perbedaan 

signifikan antara 

rata-rata sub-

variabel dalam 

menguatkan 

kemampuan 

Pertahanan 

nirmiliter untuk 

menghadapi 

ancaman virus 

Covid-19. 

Dengan melihat 

nilai dukungan 

anggaran 

terhadap 

penguatan 

kemampuan 

nirmiliter di 

provinsi Bali 

dalam 

menghadapi 

ancaman virus 

Covid-19 sebsar 

3,5; maka 

diperlukan peran 

pemerintah 

daerah dalam 

mendukung 

industri wisata 

yang sangat 

terdampak 

sebagai 

pengaruh 

penurunan 

jumlah dan 

aktifitas wisata. 

2. Untuk 

mewujudkan 

penguatan 

kemampuan 

Pertahanan 

nirmiliter untuk 

menghadapi 

ancaman virus 

Covid-19 di 

provinsi Bali 

terhadap 

peningkatan 

Pertahanan 

negara 

diperlukan 

berbagai langkah 

prioritas yang 

meliputi: 

penyusunan 

kebijakan/ 

peraturan yang 

tepat untuk 

mendukung 

penguatan 

kemampuan 

pertahanan 
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nirmiliter, 

membentuk 

lembaga untuk 

menangani 

penguatan 

kemampuan 

pertahanan 

nirmiliter, 

meningkatkan 

kemampuan 

analisis aparatur 

pemerintah pada 

potensi ancaman 

nirmiliter, 

meningkatkan 

pengetahuan 

aparatur 

pemerintah 

untuk 

meningatkan 

kekuatan 

nirmiliter, 

mengintegrasika

n kegiatan 

pelatihan untuk 

mendeteksi dini 

terhadap 

ancaman 

nirmiliter dan 

mewujudkan 

dukungan 

anggaran yang 

efektif untuk 

memberikan 

perawatan, 

pemeriksaan 

(Testing) dan 

pelacakan 

(Tracking) bagi 

korban Covid-19 

serta dukungan 

anggaran untuk 

pengadaan alat 

pelindung diri 

(APD), obat-

obatan dan 

peralatan yang 

digunakan untuk 

penanganan 

pandemi Covid-

19. Dukungan 

anggaran yang 

tepat sasaran 

kepada 

masyarakat 

terdampak akan 

memberikan 

efektifitas dalam 

mencegah 

penyabran 

pandemic Covid-

19 di provinsi 

Bali. 

3. Langkah 

strategis yang 

diperlukan untuk 

mendukung 

penguatan 

kemampuan 

Pertahanan 

nirmiliter dalam 

menghadapi 

ancaman virus 

Covid-19 di 

provinsi Bali 

dapat dilakukan 

dengan berbagai 

kegiatan kunci 

dengan 

menrencanakn 

legislasi bagi 

pengambilan 

kebijakan/peratu

ran untuk 

mendukung 

penguatan 

kemampuan 

Pertahanan 

nirmiliter, 

meningkatkan 

kemampuan 

aparatur 
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pemerintah 

dalam 

melakukan 

analisis 

fenomena dan 

gejala yang dapat 

mengganggu 

keselamatan 

bangsa, 

melakukan 

restrukturisasi 

lembaga BNPB 

agar memiliki 

cakupan bidang 

tugas dalam 

menanggulangi 

berbagai 

ancaman 

nirmiliter dan 

meningkatkan 

kemampuan dan 

kesadaran 

masyarakat akan 

Pertahanan 

nirmiliter. 

Kegiatan untuk 

meningkatkan 

keakuratan dan 

ketepatan hasil 

analisis akan 

berbagai 

ancaman 

terhadap 

keselamatan 

bangsa oleh BIN, 

akan 

memberikan 

kontribusi bagi 

pemerintah agar 

mampu 

mengambil 

kebijakan yang 

tepat untuk 

memitigasi dan 

mencegah 

terjadinya risiko 

bagi keselamatan 

dan keamanan 

nasional. 
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